BAB V
PENUTUP

Dalam bab  penutup ini, penulis memberi kesimpulan dari seluruh
pembahasan yang sudah penulis paparkan dari bab I hingga bab IV. Dalam bab V ini
penulis akan memberikan kesimpulan dan saran yang bermamfaat bagi para hamba Tuhan
tentang Karakteristik Hamba Tuhan Sebagai Pemimpin Bagi Pertumbuhan Iman Jemaat.

A. Kesimpulan

Para hamba Tuhan harus memiliki standar kualifikasi. kualifikasi yang

dimaksud pada intinya harulah memiliki kehidupan karakter dan moral sesuai dengan
kehendak Tuhan. Oleh sebab itu gereja harus meneladani apa yang telah diarahkan oleh
Paulus sehubungan dengan prinsip-prinsip pemerintahan, penggembalaan dan
pertumbuhan gereja.
Yesus juga meninggalkan model kepemimpinan atau gembala di dalam kehidupan para
rasul. Sebanyak tiga kali dalam satu percakapan yang singkat, Yesus memerintahkan
Petrus “gembalakanlah domba-domba-Ku, perhatikanlah domba-domba-Ku, dan berilah
makan domba-domba-Ku.” Maksud dari perkataan Yesus adalah supaya Petrus
mengambil gaya kepemimpinan spiritual Yesus. Yesus telah memberi model gaya
gembala dalam kepemimpinan dan semua ini adalah yang para murid gunakan di dalam
kehidupan kepemimpinan mereka dan juga sebagai model bagi yang lainnya.

Kristus dalam menjelaskan mengenai proses pelayanan penggembalaan atas

umat-Nya menekankan bahwa gembala harus dapat diteladani. Tuhan Yesus tetap
memposisikan diri-Nya selaku pemberi teladan. Para gembala atau pelayan jemaat harus
bisa menunjukkan arah dan berani tampil sebagai figur pemberi teladan. Para hamba
Tuhan selaku abdi Allah, haruslah terus dan tetap menjadi penunjuk arah perjalanan
kehidupan jemaat di dalam Kristus.
Seorang hamba Tuhan bersama rekan sepelayanannya bertugas memimpin jemaat Tuhan
(1 Tes. 5: 12; 1 Tim. 5: 17). Mereka juga harus mengatur rumah Allah (Titus 1: 7). Di
sini Paulus memakai kata “Oikonomos” yang dapat berarti bendahara atau pemimpin
usaha, sebagai pemimpin jemaat. Pejabat gerejawi harus dapat mendorong warga gereja
melaksanakan tri-tugas panggilannya yaitu bersekutu, bersaksi dan melayani baik secara
pribadi maupun bersama-sama.

Dalam Kisah Rasul 20: 28, Paulus menasehati para penatua jemaat
Efesus, “karena itu jagalah dirimu karena kamulah yang ditetapkan Roh Kudus menjadi
penilik untuk menggembalakan jemaat Allah,” maksud dari menilik di sini bukanlah
memeriksa dan mengawasi atau mencari-cari kesalahan, pengertian yang sebenarnya
ialah mempedulikan atau memperhatikan jemaat. Tugas ini harus dilaksanakan secara
pastoral, seperti seorang gembala ternak memperlakukan kawanan domba. Jadi maksud
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Paulus tidak lain adalah agar setiap pelayan Tuhan memelihara dan menggembalakan
jemaat, sebagaimana layaknya gembala yang sejati mencari domba yang sesat, terluka
dan sakit, begitu pula seorang penatua harus memperhatikan warga jemaat yang Tuhan
percayakan kepadanya.

Pemeliharaan pastoral memberi dampak lain di dalam tugas seorang hamba Tuhan
yaitu harus menasihati berdasarkan ajaran yang sehat, ajaran yang sesuai dengan
kesaksian Alkitab (Tit. 1: 9). Hal menasihati tidak saja dilakukan kepada mereka yang
telah salah langkah, melainkan secara umum menyatakan kepemimpinan rohani kepada
jemaat, khususnya bagaimana jemaat harus bertindak dalam kehidupan sehari-hari, yang
dalam pelaksanaannya dapat dilakukan secara langsung kepada warga jemaat yang
bersangkutan atau melalui sikap hidupnya sehari-hari. Jika perlu, seorang hamba Tuhan
dapat menegur anggota jemaat yang melakukan kesalahan, namun perlu di ingat bahwa
teguran itu harus bersifat korektif, memperbaiki sesuatu yang keliru.

Rasul, Paulus berulang kali mengingatkan jemaat-jemaatnya akan bahaya ajaran
sesat yang siap mengancam kehidupan beriman gereja dan warganya (Kis. 20: 29; Tit. 1:
9,10). Apakah kriterianya jika suatu ajaran itu dikatakan benar dan murni? Suatu ajaran
dapat dikatakan murni dan benar apabila selaras dengan pemberitaan Kristus dan rasul-
rasul seperti yang tercatat dalam Alkitab. Oleh sebab itu, seorang hamba Tuhan di tuntut
untuk memahami kebenaran firman Tuhan serta berpegang pada ajaran gerejanya yang
berpadanan dengan firman Tuhan itu sendiri. Hal ini perlu dilakukan agar ia sendiri tidak
terombang-ambing oleh rupa-rupa angin pengajaran dan menjadi batu sandungan baik
bagi gereja, warga jemaat maupun sesama rekan sepelayanannya.

Paulus dengan tegas memberikan syarat-syarat bagi mereka yang akan
diangkat sebagai penatua dalam 1 Timotius 3: 2-7 dan Titus 1: 6-9. Dari kedua bagian
Alkitab ini menceriterakan berbagai persyaratan yang harus dipenuhi oleh mereka yang
dipilih menjadi penilik (penatua) jemaat atau pejabat gereja yaitu:

B . Aplikasih

Seorang penatua hendaknya tidak bercacat, artinya kelakuannya tidak boleh
memberi alasan bagi orang lain untuk memfitnah atau melontarkan kritik yang pedas.
Oleh karena itu seorang hamba Tuhan jangan menjadi batu sandungan bagi orang lain,
melainkan kehidupan seorang hamba Tuhan harus dapat menjadi contoh bagi jemaatnya.
Seorang hamba Tuhan juga hendaknya dapat mampu menahan diri dan mengalahkan
hawa nafsu yang dapat merusak hubungan dengan orang lain serta mampu
mengendalikan diri, bijaksana dalam mengambil kebijakan dan sopan santun dalam tutur
kata dan hendaknya bukan seorang peminum (pemabuk), bukan pemarah melainkan
peramah, pendamai dan bukan hamba uang dan seorang hamba Tuhan juga haruslah
seorang yang cinta damai dan suka akan kerukunan, pandai mengajar dan dapat
memberikan pengajaran yang benar kepada jemaat berdasarkan firman Tuhan (Alkitab),
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serta memiliki reputasi yang baik, entah di dalam jemaat maupun di luar jemaat (dalam
masyarakat umum).

Dari daftar persyaratan ini tidak seharusnya membuat seorang hamba Tuhan
ciut atau berkecil hati, meskipun dalam prakteknya mungkin tidak ada orang yang mampu
memenuhi seluruh persyaratan itu tetapi itu tidak berarti segala persyaratan itu dapat
diabaikan begitu saja. Persyaratan ini dicantumkan Paulus untuk memperlihatkan bahwa
jabatan seoarang hamba Tuhan bukanlah jabatan sembarangan dan dapat disepelekan
dalam pelaksanaannya. Perlu diingat bahwa jabatan gerejawi tidak berdasar kepada
kebaikan atas prestasi dari mereka yang memangkunya, itu semua karena kasih-Nya yang
memberikan kesempatan untuk menjadi pimpinan dalam jemaat. Kalau Tuhan memilih
seseorang maka la akan melengkapi dan memampukan orang tersebut di dalam
pelayanannya. Dan seorang hamba Tuhan pun harus memiliki sifat-sifat sebagai berikut:

Ada beberapa sifat yang harus nampak dalam kehidupan pelayanan seorang
pejabat gerejawi. Hal ini patut diperhatikan sebagai cermin bagi seorang hamba Tuhan
yaitu:

a. Kesetiaan

Setia artinya tetap dan teguh hati, taat atau patuh atau berpegang teguh. Galatia
5: 22-23 menyebut kesetiaan sebagai salah satu buah Roh. Kata setia merupakan
terjemahan dari kata “pistis”. Kata “pistis” selain dapat diterjemahkan dengan arti
kesetiaan dapat juga diterjemahkan dengan iman, kedua kata ini saling berkaitan dan
melengkapi. Tindakan iman dapat terjadi kalau dilandasi oleh kesetiaan dan kesetiaan
dapat terwujud apabila dilandasi oleh iman.

b. Kerendahan Hati

Rendah hati artinya tidak sombong atau angkuh, tidak meninggikan diri
sendiri dan merendahkan orang lain. Dalam diri manusia terdapat suatu bahaya besar
yang berakar dalam hati dan siap muncul dalam diri manusia apabila memangku suatu
jabatan yaitu kesombongan. Sifat rendah hati harus menjadi bagian dari kehidupan
seorang pejabat gerejawi karena sebenarnya Tuhan tidak menyukai orang yang sombong
dan tinggi hati (Maz. 101: 5).

c. Menjaga Rahasia Jabatan

Seorang hamba Tuhan pasti sering mendengar masalah anggota jemaat, lebih-
lebih pada saat berkunjung ke rumah anggota jemaat ia dapat mendengar hal-hal yang
sifatnya rahasia, yang orang lain sama sekali tidak boleh mengetahuinya, sebab ada
anggota jemaat tertentu yang ingin mendapat nasehat, penghiburan, hikmat dan lain-lain.
Oleh karena itu sebagai hamba Tuhan harus setia memegang teguh rahasia pribadi orang
lain yang diceritkan kepadanya. Suatu kesalahan besar apabila seorang hamba Tuhan
menceritakan hal seperti itu kepada orang lain, walaupun itu kepada istri atau suaminya
sendiri. Sikap yang buruk ini dapat merusak suasana keterbukaan yang ada antara
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seorang anggota jemaat dengan seorang penatua atau pendeta bahkan pejabat gereja
lainnya. Maka itu seorang hamba Tuhan harus menjaga kehormatan dan nama baik
anggota jemaat dan juga kehormatan serta nama baik jabatan gerejawi yang Tuhan
percayakan kepadanya.
d. Terus Belajar Mengembangkan Diri
Mau terus belajar dan menguasai hal-hal baru bagi peningkatan pelayanannya.

Sebagai hamba Tuahan, tidak boleh berpuas diri dengan apa yang telah di kerjakan.
Banyak belajar membuat seorang hamba Tuhan bertumbuh dan berbuah semakin lebat
bagi Kristus dan jemaatnya. Mendapat panggilan dan kepercayaan Tuhan untuk
memimpin jemaat-Nya adalah suatu hal yang istimewa, sebab tidak semua orang
dipercayakan Tuhan menjadi pelayan jemaat-Nya. Oleh sebab itu, tugas seorang hamba
Tuhan yaitu menunaikan tugas panggilannya, selaku pejabat gerejawi dengan penuh
kesetiaan, tanggung jawab, kerendahan hati, terus belajar mengembangkan diri dan kerja
sama yang baik dengan sesama rekan sepelayanan, dengan menunjukan karakteristik
yang sudah dipaparkan terlebih dahulu diatas, sehingga jemaat dapat bertumbuh bukan
saja secara kuantitas melainkan secara kualitas baik menyangkut hal jasmani maupun
rohani.

Saran

Untuk mengakhiri penulisan ini, penulis memberikan beberapa saran kepada para
hamba Tuhan yakni:

a. Sangat diharapkan kepada para hamba Tuhan agar menjadi teladan bagi
jemaatnya terutama melalui kehidupan praktis berdasarkan Firman Tuhan,
karena dari kehidupan praktis itulah yang menunjukan dan membuktikan
integritas sebagai seorang pelayan Tuhan yang terpanggil.

b. Melalui penulisan ini, diharapakan kepada para hamba Tuhan, para
mahasiwa-mahasiswi teologis, jemaat, serta para pembaca lain bahwa
menjadi seorang hamba Tuhan, maka sangat perlu mengenali diri sendiri
dan siap melayani yang bukan hanya sekedar teori tetapi mengaplikasikan
teori itu dalam praktek hidup pelayanan berdasarkan firmanTuhan
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